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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of leadership style and 

work discipline on employee performance at PT BCA Multifinance Ciputat 

branch both partially and simultaneously. The method used is a quantitative 

method with an associative approach. The population at PT BCA Multifinance 

Ciputat branch is 54 people. Because the population is less than 100, all the 

population is sampled. The sample used in this study was 54 respondents using 

probability sampling. The data analysis method uses simple linear regression 

test, multiple linear regression, correlation coefficient, coefficient of 

determination, partial t test and simultaneous F test. The results showed that 

there was an influence of leadership style and work discipline on employee 

performance both partially and simultaneously. In the test results the 

coefficient of determination is indicated by the R Square value of 0.521, which 

means that the leadership style variable (X1) and work discipline (X2) 

contribute to the employee performance variable (Y) of 0.245, which means 

that leadership style and work discipline affect employee work performance by 

24.5%. The rest is influenced by other factors of 75.5%. 

 

Keywords: Leadership Style, Work Discipline, Employee Performance 

 
 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. BCA Multifinance cabang Ciputat baik secara parsial maupun 

simultan. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi 

pada PT. BCA Multifinance cabang Ciputat adalah sebanyak 54 orang. Karena jumlah populasi 

kurang dari 100, maka semua jumlah populasi menjadi sampel. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 54 responden menggunakan probability sampling. Analisis dalam 

penelitian ini menggunakan program SPSS versi 24. Metode analisis data menggunakan uji regresi 

linier sederhana, regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji t parsial dan 

uji F simultan. Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan baik secara parsial maupun simultan. Pada hasil uji koefisien 

determinasi ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,521 yang artinya variabel gaya 

kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) memberikan kontribusi terhadap variabel kinerja 
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pegawai (Y) sebesar 0,245 yang artinya gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kinerja kerja karyawan sebesar 24,5%. Sisanya dipengaruhi dengan faktor lain sebesar 

75,5%. 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Menjalankan perusahaan pada hakikatnya adalah untuk mencapai tujuan dan kemajuan dari 

perusahaan itu sendiri yang tentunya tidak terlepas dari peranan sumber daya manusia. Kemajuan 

sebuah perusahaan sangat ditentukan oleh sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan 

tersebut. Sumber daya manusia merupakan peran penting di perusahaan dalam mencapai tujuan 

perusahaan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan sumber daya manusia 

untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Sumber daya manusia merupakan sebuah pondasi dan 

investasi yang berharga dalam menunjang keberhasilan dan kemajuan suatu perusahaan, sehingga 

perlu dikelola dengan baik melalui manajemen sumber daya manusia. Menurut Hasibuan 

(2016:10),  manajemen sumber daya manusia adalah ilmu yang mengatur hubungan dan peran 

tenaga kerja untuk membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat di masa 

mendatang.  

Selain adanya manajemen sumber daya manusia sebagai terwujudnya tujuan perusahaan, 

kinerja karyawan juga memiliki peran penting dalam tercapainya keberhasilannya suatu 

perusahaan. Menurut Bernardin, John, and Russel (1993), kinerja karyawan merupakan catatan 

keberhasilan yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan/kegiatan selama periode tertentu. 

Begitupun dengan PT. BCA Multifinance yang merupakan perusahaan penyediaan kredit 

kepemilikan kendaraan sepeda motor dan mobil. Jenis pinjaman ini didanai melalui layanan 

pembiayaan kredit perusahaan, sementara perusahaan berkembang dengan mengumpulkan 

keunggulan kompetitif yang memungkinkannya memberikan layanan dan produk terbaik kepada 

konsumen. Untuk mewujudkannya, perusahaan perlu meningkatkan kinerja karyawan dengan 

memiliki kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu yang baik dalam penyelesaian tugas yang 

diberikan. Hal ini dapat dilihat dari tabel 1.1 dibawah ini. 

Berdasarkan tabel pra-survey kinerja karyawan menunjukan bahwa karyawan PT. BCA 

Multifinance, 9 orang masih belum melakukan pekerjaan tanpa diperintah dan belum menjalankan 

tugas dengan inisatif sendiri, 8 orang menjawab “Tidak” pada pernyataan “Tingkat volume kerja 

saya sesuai dengan harapan perusahaan”, dan 7 orang merasa belum bekerja memenuhi persyaratan 

atau standar kerja yang ditetapkan perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa kinerja karyawan PT. 

BCA Multifinance masih kurang, sehingga dapat terjadinya hasil kinerja karyawan yang tidak 

memenuhi standar kerja perusahaan. Adapun kurangnya kinerja karyawan dapat terjadi jika 

karyawan tidak nyaman dengan lingkungan perusahaan atau gaya kepemimpinan dari atasan. 
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Berdasarkan tabel 1.2 diketahui bahwa sebanyak 9 karyawan menjawab “Tidak” pada 

pernyataan “Pemimpin anda selalu memberi dukungan kepada karyawan untuk mengikuti 

pelatihan dan pengembangan pengetahuan dan keterampilan”  serta pada pernyataan “Pemimpin 

memiliki ide kreativitas yang baik dalam mencari cara untuk mencapai tujuan instansi”. Dalam hal 

ini, dapat diketahui bahwa para karyawan di PT. BCA Multifinance merasa pemimpinnya masih 

kurang dalam membrikan dukungan untuk pengembangan keterampilan karyawannya. Gaya 
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Kepemimpinan sangat mempengaruhi kinerja karyawan karena gaya kepemimpinan yang tepat 

sangat diperlukan untuk mengembangkan lingkungan kerja yang kondusif dan meningkatkan 

kinerja karyawan sehingga diharapkan akan menghasilkan produktivitas kerja yang tinggi (Dewi 

dkk., 2021). 

 
Pada tabel 1.3 menunjukan para karyawan masih memiliki kenaikan angka absensi yang 

kurang baik karena masih seringnya tidak tepat waktu sesuai jam kerja yang sudah ditentukan, 

Adapun karyawan yang alpa tentunya tidak melakukan izin ketika tidak masuk bekerja atau saat 

sakit tidak melampirkan surat dokter. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan masih kurang 

disiplin dan tentunya akan mempengaruhi kinerja di perusahaan 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Uji validitas yaitu suatu analisis keabsahan instrumen penelitian yang digunakan 

untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. 
 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas yaitu suatu instrumen yang digunakan untuk melihat sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan tes secara dua kali atau berkali-kali 

dengan alat ukur yang sama 
 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal 
2) U lji Mu lltikoline laritas 

Pendektesian terhadap multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai 

Variance-Inflating Factor (VIF) dari hasil analisis regresi. Jika nilai VIF > 10 maka 

terdapat gejala multikolinearitas yang tinggi 

3) U lji Au ltokorellasi 

Untuk mendeteksi gejala autokorelasi dapat dilakukan dengan pengujian Durbin-

Watson (d). Hasil perhitungan Durbin-Watson (d) dibandingkan dengan nilai dtabel 

pada 𝛼 = 0,05. Tabel d memiliki dua nilai, yaitu nilai batas atas dan nilai batas bawah 

untuk berbagai nilai n dan k 

4) U lji Heltelroskeldastisitas 

Cara mendeteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot 

dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai residualnya). 
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d. Uji Regresi Linier 
Analisis infersial digunakan untuk menjelaskan pengaruh antara Variabel yang di 

teliti.Teknik analisis yang dipakai adalah teknik regresi linear berganda, karena variabel 

bebas (x) yang diguinakan lebih dari satu variabel bebas Hasan (2006:74). 

 

e. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui persentase sambungan 

pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen. 

 

f. Uji Hipotesis 
Uji t pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel 

penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Uji t dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan antara nilai dua nilai rata-rata 

dengan standard error dari perbedaan rata-rata dua sampel. Uji F dalam penelitian ini 

digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama–sama atau stimul an 

terhadap variabel dependen atau terikat yang diuji 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 
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Pengujian validitas terhadap butir pernyataan dilakukan dengan menggunakkan uji 

korelasi Product Moment Pearson untuk menguji bahwa korelasi tersebut signifikan atau 

tidak, dengan nilai angka kritis korelasi rhitung 0,05 (5%) dan nilai rtabel sebesar 0,222. Hasil 

uji rhitung dapat dibandingkan dengan rtabel dengan taraf yang ditentukan, yaitu apabila hasil 

rhitung> rtabel maka instrumen dikatakan valid. Sebaliknya, apabila hasil rhitung<rtabel maka 

instrumen dikatakan tidak valid. Hasil dari uji validitas dapat dilihat dalam tabel diatas 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas diperlukan untuk mengukur keabsahan kuesioner. Dasar pengambilan 

keputusan untuk uji reabilitas adalah setiap variabel akan dikatakan reliabel jika Cronbach 

Alpha> 0,60 Dasar pengambilan pada uji reliabilitas:  

1. Cronbach Alpha>0,60 maka kuesioner dikatakan reliabel  
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2. Cronbach Alpha< 0,60 maka kuesioner dikatakan tidak reliabel 

Dari hasil perhitungan kusioner diperoleh hasil uji reabilitas sebagai berikut: 

 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel 4.46 dapat diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0.200 > 0.05 

sehingga dapat penulis simpulkan bahwa data normalitas yang ada di uji berdistribusikan 

normal.  Uji normalitas juga dilihat berdasarkan dari grafik P-Plot apabila titik menyebar 

mengikuti garis diagonal maka disimpulkan normal. 
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b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai 

tolerance variabel motivasi sebesar 0,808 dan disiplin kerja sebesar 0,808 nilai tersebut 

lebih kecil dari 1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel motivasi sebesar 1,238 

dan variabel disiplin kerja sebesar 1,238 nilai tersebut lebih besar dari 1. Dengan demikian 

model regresi ini dinyatakan ada tidak ada gangguan multikolinearitas 

 

c. U lji Heltelroskeldastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamat yang lain. Untuk mengetahui 

heteroskedastisitas atau tidak yaitu dengan melihat Grafik Plot antara nilai prediksi 

variable dependen yaitu ZPRED yaitu dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi 

heteroskedastisitas yaitu apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. 
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Berdasarkan gambar 4.3 menunjukan bahwa titik pola yang tidak jelas serta 

menyebar yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas 

 
d. Uji Autokorelasi  

 
Dari tabel diatas didapatkan nilai Durbin-Watson 1,608 pembandingan 

menggunakan nilai signifikan 5% jumlah sample 54 (n), dan jumlah variable independen 

2 (k=2), maka table Durbin Watson akan didapat nilai dL dan dU 1,4851-1,6383 dan nilai 

DW, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan regresi sederhana gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

menunjukan nilai (a) atau konstanta sebesar 23,418 nilai ini menunjukan bahwa pada saat 

gaya kepemimpinan (X1) bernilai nol atau tidak meningkat, maka kinerja karyawan (Y) akan 

tetap bernilai 23,418. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,423 (positif) yaitu menunjukkan 

pengaruh yang searah artinya setiap kenaikan gaya kepemimpinan sebesar 1 satuan, maka 

akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,423 satuan 



 
 
 
 
 
 
 

2645 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

 
Berdasarkan regresi sederhana disiplin kerja terhadap kinerja karyawan menunjukan 

nilai (a) atau konstanta sebesar 22,181 nilai ini menunjukan bahwa pada saat disiplin kerja 

(X2) bernilai nol atau tidak meningkat, maka kinerja karyawan (Y) akan tetap bernilai 22,181. 

Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,451 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah 

artinya setiap kenaikan disiplin kerja sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan sebesar 0,451 satuan 

 
Berdasarkan tabel diatas, maka di peroleh persamaan regresi sebagai berikut: Y = 15,772 

+ 0,316 (X1) + 0,289 (X2). Persamaan regresi berganda diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstan bernilai 15,772. Hal ini menunjukan jika nilai gaya kepemimpinan dan 

disiplin kerja bernilai nol atau tidak mengalami kenaikan maka nilai konsistensi 

variable kinerja karyawan adalah 15,772.  

b. Nilai koefisien regresi 0,316 menyatakan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) 

mengalami peningkatan 1% sedangkan disiplin kerja diasumsi tetap, maka akan 

menyebabkan kenaikan kinerja karyawan sebesar 0,316 atau 31,6%.  

c. Nilai koefisien regresi 0,289 menyatakan bahwa jika setiap peningkatan 1% variabel 

budaya organisasi (X2), maka akan mengalami kenaikan kinerja karyawan sebesar 

0,289 atau 28,9% 
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4. Analisis Koefisien Korelasi (r).  

 
Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi gaya 

kepemimpinan dengan kinerja karyawan memiliki nilai sebesar 0,439 yang artinya memiliki 

hubungan yang sedang 

 
Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi disiplin kerja 

dengan kinerja karyawan memiliki nilai sebesar 0,398 yang artinya memiliki hubungan yang 

rendah 

 
Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja dengan kinerja karyawan memiliki nilai sebesar 0,495 yang 

artinya memiliki hubungan yang sedang 

. 
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5. Uji Koefisien Determinasi  

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,245 maka dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin 

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 24,5%. Sisanya dipengaruhi dengan 

faktor lain sebesar 75,5%. 

 
 

6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan hasil tabel menunjukan bahwa nilai t hitung > t tabel atau (3,522 > 1,674) 

dengan tingkat signifikan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,001 < 0,05). Dengan demikian maka 

H0 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variable gaya kepemimpinan dengan variablekinerja karyawan 

 
Berdasarkan hasil tabel menunjukan bahwa nilai t hitung > t tabel atau (3,129 > 1,674) 

dengan tingkat signifikan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,003 < 0,05). Dengan demikian maka 

H0 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variable disiplin kerja dengan variable kinerja karyawan 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (8,275 > 3,18), dengan tingkat signifikan ρ value < Sig.0,05 atau (0,001 < 0,05). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara variable gaya kepemimpinan dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada karyawan BCA Multifinance Cabang Ciputat 

adapun kesimpulan yang didapat sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan PT. BCA Multifinance cabang Ciputat. Hal tersebut dapat dibuktikan karena variabel 

gaya kepemimpinan (X1) nilai t hitung 3,522 > t tabel 1,674 dengan tingkat signifikansi  0,001 

< 0,05 maka H01 ditolak dan Ha1 diterima.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. 

BCA Multifinance cabang Ciputat. Hal tersebut dapat dibuktikan karena variabel disiplin kerja 

(X2) nilai t hitung 3,129 > t tabel 1,674 dengan tingkat signifikansi  0,003 < 0,05 maka H02 

ditolak dan Ha2 diterima. 

3. Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja yang signifikan secara simultan 

terhadap kinerja karyawan PT. BCA Multifinance cabang Ciputat. Hal tersebut dapat dibuktikan 

karena nilai F hitung 8,275 > F tabel 3,18 dengan tingkat signifikansi  0,001 < 0,05 maka H03 

ditolak dan Ha3 diterima. Persamaan regresi Y = 15,772 + 0,316 (X1) + 0,289 (X2), artinya nilai 

konstan bernilai 15,772 menunjukan jika nilai gaya kepemimpinan dan disiplin kerja bernilai 

nol atau tidak mengalami kenaikan maka nilai konsistensi variable kinerja karyawan adalah 

15,772, sedangkan nilai koefisien regresi 0,316 menyatakan bahwa variabel gaya kepemimpinan 

(X1) mengalami peningkatan 1% sedangkan disiplin kerja diasumsi tetap, maka akan 

menyebabkan kenaikan kinerja karyawan sebesar 0,316 atau 31,6%, serta nilai koefisien regresi 

0,289 menyatakan bahwa jika setiap peningkatan 1% variabel budaya organisasi (X2), maka 

akan mengalami kenaikan kinerja karyawan sebesar 0,289 atau 28,9%. 
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